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ABSTRAK

Rouf Ulalhana (11470060). Peran Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Konflik
di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa idealnya seorang Kepala
sekolah harus kompeten dan berperan aktif dalam pengelolaan dinamika konflik.
Konflik yang terjadi akan menjadi sebuah anugerah apabila berhasil dalam
pengelolaannya, namun sebaliknya apabila konflik ditanggapi secara negatif, maka
akan menjadi bencana baik yang sifatnya besar ataupun kecil. Maka disinilah terlihat
bahwa betapa pentingnya peran kepala sekolah dalam melakukan pengelolaan konflik
dalam lembaga sekolah yang dipimpinnya. Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 1 Bantul, termasuk sekolah yang tidak dapat terlepas dari konflik,
mulai dari konflik intrapersonal hingga konflik interorganisasi. Di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul masih muncul konflik-konflik yang menyebabkan rasa
tidak nyaman sebagai warga sekolah. Seperti adanya pembagian tugas yang terlalu
berat, pembagian tugas yang tidak merata, serta adanya komunikasi yang kurang
baik, dan masih adanya kekurangan sumber daya yang ada dalam lembaga, seperti
fasilitas, anggaran, jabatan, kesempatan untuk berkarier dan sebagainya. Hal tersebut
yang pada akhirnya menjadi cikal bakal adanya konflik, dikarenakan adanya
keterbatasan yang tidak menutup kemungkinan akan memunculkan pertanyaan
mengenai hak, keadilan dan kebijaksanaan atasan terhadap bawahannya.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara semi
terstruktur, angket terbuka, dan dokumentasi. Analisis data meliputi trianggulasi
sumber, trianggulasi teknik,trianggulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Bentuk-bentuk konflik yang terjadi
adalah konflik interpersonal, intragroup, intergroup, intraorganisasi, interorganisasi..
(2) Kepala sekolah berperan sebagai manajer, edukator, innovator, dan motivator. (3)
faktor yang mendukung yaitu: komunikasi yang bagus dan adanya monitoring serta
evaluasi mingguan yang teratur dan berkelanjutan, serta pembagian tugas yang sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing unit atau bagian. Faktor yang
menghambat: human error, pihak-pihak yang berkonflik kurang kooperatif,
kurangnya kerja sama antar unit di sekolah.

Kata kunci: Peran Kepala Sekolah, Bentuk-bentuk Konflik, pengelolaan Konflik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi,
seni, dan budaya yang mendorong adanya perubahan kebutuhan dan kondisi
serta menimbulkan tantangan yang semakin kompleks, akan membawa
dampak bervariasinya manajemen pendidikan, maka akan banyak tugas bagi
para pemimpin pendidikan termasuk kepala sekolah. Dalam menjalankan
tugas, seorang kepala sekolah dituntut harus mampu menjadi kepala sekolah
yang kompeten terhadap kompleksitas perannya sebagai pemimpin atau
manajer.

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah menjadi promotor bagi
masyarakat sekolah terutama para guru, yang arahnya tertuju pada tercapainya
visi, misi dan tujuan sekolah. Kepemimpinan mencakup tiga arti yakni usaha,
kemampuan menjalankan usaha, dan wibawa yang menjadikan seseorang
dianggap mampu untuk memimpin. Pemimpin lembaga harus mampu
berperan aktif dan mampu menempatkan diri secara strategis dalam
mengarahkan lembaganya.'Kesuksesan dan keefektifan seorang kepala
sekolah dalam memimpin dapat diupayakan dengan saling menghargai,
bekerja sama dan memiliki pengetahuan tentang perilaku bawahan.?

Sebagai manajer, kepala sekolah berperan atau bertugas menyusun

program, menyusun organisasi sekolah, menggerakkan staf, mengoptimalkan

! J. Riberu, Dasar-Dasar Kepemimpinan, (Jakarta: Pedoman IImu Jaya, 1982), hal. 2.
2 Suhardi sigit, Teori Kepemimpinan dalam Manajemen, (Yogyakarta: Armurritu, 1983),
hal. 4.



sumber daya sekolah dan mengendalikan kegiatan.® Seorang kepala sekolah
memiliki peran pokok dalam pengelolaan personalia di sekolah yakni untuk
memahami dan menerapkan pengelolaan personalia dengan baik dan benar.
Wajib bagi kepala sekolah untuk mendayagunakan personil secara efektif dan
efisien agar cita-cita sekolah dapat tercapai secara optimal.*

Konflik dalam suatu lembaga tentu tidak dapat dihindarkan untuk itu,
perlu adanya penanganan yang tepat dalam mengelola konflik. Secara luas
konflik dapat dipahami sebagai segala macam bentuk hubungan antar manusia
yang bersifat berlawanan atau tidak sesuai dengan keinginan pribadi
seseorang. Dimana konflik ini dapat terlihat secara jelas atau tersembunyi,
dalam hal ini yang dimaksud adalah segala macam bentuk konflik dalam suatu
lembaga.”

kompleksnya kegiatan seorang kepala sekolah terkadang menimbulkan
konflik bagi pribadi kepala sekolah, maupun bagi lembaga sekolah yang
dipimpimnnya. Dimana dalam suatu sekolah pastilah tidak dapat terhindar dari
konflik, mulai dari konflik intrapersonal hingga konflik interorganisasi.

Di sekolah, konflik dapat terjadi karena warga sekolah yang memiliki
kepentingan yang heterogen dan adanya gesekan dari lingkungan sekitar
sekolah. Hal tersebut dapat menimbulkan adanya perbedaan pendapat, salah

paham, salah satu pihak merasa dirugikan atau ada yang terlalu sensitif

® H.M. Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
hal. 111.

* Hasbullah, Otonomi Daerah Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya terhadap
pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 111.

® Adam | Indrawijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 169.



(merasa bahwa tindakan yang dilakukan seseorang merugikan dirinya tetapi
hal tersebut wajar bagi orang lain).®

Ditinjau dari perkembangan sekolah, apabila semakin berkembang suatu
sekolah, maka akan semakin banyak pula konflik yang dihadapi dan
dipecahkan, dimana konflik dalam hal ini dapat mengancam terjadinya
kemerosotan Kinerja tenaga kependidikan yang berdampak pada merosotnya
prestasi sekolah apabila tidak ditangani secara cepat dan tepat.

Konflik tidak semerta-merta menjadi hal negatif yang merusak, justru
sebaliknya jika konflik dapat dimanfaatkan atau diolah secara baik, akan
menjadi hal positif yang membangun bagi sekolah dan dapat menunjang
sekolah dalam mancapai tujuan sekolah. Kuncinya seorang Kepala sekolah
harus kompeten dan berperan aktif dalam pengelolaan dinamika konflik.
Konflik yang yang terjadi akan menjadi sebuah anugerah apabila berhasil
dalam pengelolaanya, namun sebaliknya apabila konflik ditanggapi secara
negatif, maka akan menjadi bencana baik yang sifatnya besar ataupun kecil.
Maka disinilah terlihat bahwa betapa pentingnya peran kepala sekolah dalam
melakukan pengelolaan konflik dalam lembaga sekolah yang dipimpinnya.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Bantul, termasuk sekolah
yang tidak dapat terlepas dari konflik.

Adapun masalah yang terjadi di SMK Muhammadiyah 1 Bantul yaitu

adanya guru yang kurang profesional, pembagian tugas yang terlalu berat,

® H.E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hal. 261-262.



pembagian tugas yang tidak merata, serta adanya komunikasi yang kurang
baik, dan masih adanya kekurangan sumber daya yang ada dalam lembaga.
Seperti fasilitas, anggaran, jabatan, kesempatan untuk berkarier dan
sebagainya. ' Hal tersebut yang pada akhirnya dapat menjadi cikal bakal
adanya konflik, dikarenakan adanya keterbatasan yang tidak menutup
kemungkinan akan memunculkan pertanyaan mengenai hak, keadilan dan
kebijaksanaan atasan terhadap bawahannya.

Konflik di SMK Muhammadiyah 1 Bantul seperti adanya guru yang
memiliki peran ganda, seperti konflik guru yang memiliki jabatan di sekolah,
terkadang antara tanggung jawab untuk mengajar di kelas sebagai guru dengan
tanggungjawab menghadiri rapat atau acara penting lainnya yang terkait
dengan jabatan yang diemban saling berbenturan waktunya. pada saat unit TU
(tata usaha) menghandaki pada unit koperasi sekolah untuk menggadakan
(foto copy) edaran untuk siswa yang waktunya sudah mendesak, namun terjadi
kerusakan pada mesin foto copy di unit koperasi, sehingga pada unit koperasi
harus bekerja lebih keras dengan tekanan yang lebih besar karena harus
menyelesaikan pesanan dari TU tepat waktu. siswa yang kedapatan melakukan
pelanggaran peraturan sekolah sudah melebihi batas maksimal yang telah
ditentukan oleh sekolah, mendapatkan perlakuan khusus yaitu “home visit”
dari pihak BK, namun melalui home visit saja ternyata belum bisa
menyelesaikan masalah yang ada, maka biasanya pihak sekolah mengadakan

mediasi di sekolah dan memanggil wali siswa ke sekolah. Tidak jarang saat

" Wawancara dengan bapak Yassa alfani, S.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang sarana
prasana di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, pada hari kamis,15 Oktober 2015, pukul 11:04.



dilakukan mediasi pihak yang bermasalah dengan Guru BK bersitegang dalam
mengklarifikasi masalah yang ada, dikarenakan kurang kooperatifnya pihak
yang bermasalah dalam memberikan keterangan, dan konflik-konflik lain
yang akan dibahas lebih lanjut pada bagian pembahsan.

Konflik-konflik tersebut di atas terjadi disebabkan oleh kurangnya
komunikasi yang baik antara individu dengan individu yang lain ataupun
bagian kelompok dengan kelompok lain dalam sekolah. Sebagai contoh
terjadinya kesalah pahaman antara guru dengan siswa, sehingga siswa merasa
di acuhkan oleh guru ataupun sebaliknya. Adanya kesadaran diri yang rendah
pada warga sekolah, sehingga menimbulkan terjadinya ketimpangan sosial,
yang sering terjadi adalah terjadinya pelanggaran administrasi ataupun
akademis yang dilakukan oleh beberapa warga sekolah, seperti adanya
beberapa guru atau pegawai yang telat masuk kerja namun tidak mendapatkan
tindakan dari pihak sekolah sehingga menimbulkan kecemburuan sosial bagi
guru atau pegawai yang lain. Minimnya kerjasama yang terjadi di tingkat
individu hingga kelompok, serta kurang terbukanya pihak yang terlibat konflik
sehingga menyebabkan terjadinya konflik yang berkepanjangan.®

Guna menanggulangi konflik-konflik yang telah terjadi dan sebagai
langkah antisipasi ketika konflik-konflik yang baru muncul, maka Kepala
sekolah SMK Muhammadiyah terus melakukan inovasi dalam mengelola
konflik. Inovasi yang dilakukan Oleh Kepala sekolah SMK Muhammadiyah 1

Bantul yaitu dengan cara melakukan pertemuan rutin setiap hari rabu, yang

®wawancara dengan ibu Rr. Siti Fatimah, S.Ag selaku wakil kepala sekolah bidang
ISMUBA di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, pada hari kamis,15 Oktober 2015, pukul 10:28.



dilaksanakan oleh kepala sekolah beserta wakil kepala sekolah serta pihak-
pihak ahli dari sekolah guna membahas segala permasalah yang terjadi, serta
mencarikan resolusi untuk setiap permasalahan yang ditemukan.®

Berdasarakan beberapa masalah tersebut di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan judul “Peran
Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Konflik di SMK Muhammadiyah 1
Bantul” karena di SMK Muhammadiyah 1 Bantul setiap tahunnya konflik-
konflik yang terjadi tidak bertumpuk dan berlarut-larut namun dapat segera
diredam dengan adanya rapat evaluasi yang diadakan setiap hari rabu yang
membahas tentang seputar permasalahan yang muncul di sana, dan saat
melakukan observasi di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan melakukan
wawancara kepada wakil kepala sekolah, ibu Rr. Siti Fatimah, S.Ag dengan
bapak Yassa Alfani, S.Pd., keduanya menuturkan bahwa semua masalah yang
terjadi di sekolah yang tidak dapat diselesaikan pada tingkat pertama, maka
dalam penyelesaiannya selalu melibatkan kepala sekolah untuk menemukan
solusinya. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana peran kepala
sekolah dalam mengelola konflik sehingga konflik dapat termenej dengan baik
dan tepat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikutnya adalah uraian

rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana bentuk konflik yang terjadi di SMK Muhammadiyah 1 Bantul?

® Wawancara dengan bapak Yassa alfani, S.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang sarana
prasana di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, pada hari kamis,15 Oktober 2015, pukul 11:04.



2. Bagaimana peran Kepala sekolah dalam mengelola konflik di SMK

Muhammadiyah 1 Bantul?

3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung Kepala sekolah dalam

mengelola konflik di SMK Muhammadiyah 1 Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a.

Mengidentifikasi bentuk konflik yang terjadi di SMK Muhammadiyah
1 Bantul secara terperinci.
Mengetahui peran Kepala Sekolah dalam mengelola konflik di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul.
Mendeteksi faktor penghambat dan faktor pendukung kepala sekolah

dalam mengelola konflik di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

2. Kegunaan penelitian

a.

Diharapkan dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
keterampilan dalam mengelola konflik di Madrasah.

Bagi peneliti dapat digunakan sebagai bahan masukan yang
membangun dan menambah khasanah keilmuan dalam manajemen
pendidikan.

Dari sudut pandang ilmiah, diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran tentang peran kepala sekolah dalam mengelola konflik di
Madrasah.

Bagi Instansi diharapkan mampu memberi masukan dalam pembinaan

dan peningkatan profesionalitas kepala Madrasah.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui perbedaan penelitian
yang dilakukan ini, dengan penelitian yang sudah ada berdasarkan literature
yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam pengelolaan konflik.

Pertama, dalam skripsi yang berjudul “Strategi Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Mengelola Konflik Kelembagaan (Studi Kasus di MTs
Negeri Wonosari Gunungkidul)” oleh Didik Kurniawan, membahas tentang
strategi kepemimpinan Kepala madrasah dalam mengelola konflik di MTs
Negeri Wonosari Gunungkidul dan bentuk konflik yang terjadi dalam lembaga
tersebut.

Penelitian tersebut menyatakan bahwa strategi kepemimpinan kepala
madrasah MTs Negeri Wonosari Gunungkidul dalam menangani konflik
dalam lembaganya yang melibatkan guru staff dan karyawan, mendapatkan
hasil yang baik, karena dalam setiap pengambilan keputusan dalam
penyelesaian konflik ditangani dengan sikap yang demokratis dan tidak
otoriter. Adapun bentuk konflik di MTs Negeri Wonosari Gunungkidul yaitu
konflik individu, konflik antar individu, dan konflik antar kelompok.*°

Dari penjabaran di atas, terdapat perbedaan dengan penelitian yang
diangkat oleh peneliti. Pada penelitian di atas pembahasannya hanya terbatas
pada strategi penanganan konflik dan bentuk-bentuk konflik. Sedangkan

penelitian yang diangkat oleh peneliti tidak terbatas pada strategi dan bentuk

% Didik Kurniawan, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengelola
Konflik Kelembagaan (Studi Kasus di MTs Negeri Wonosari Gunungkidul)”, SKripsi. Program
Studi Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.



konflik saja, namun penelitian ini mengangkat bagaimana peran kepala
sekolah dalam pengelolaan konflik yang terjadi di lembaga yang di
pimpinnya, maka informasi yang diperoleh dalam penelitian ini lebih
komplek.

Kedua, Yogi Afdhal dalam jurnal Administrasi Pendidikan yang meneliti
Persepsi Guru tentang Gaya Pengelolaan Konflik oleh Kepala Sekolah di
Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan V Kampung Dalam
Kabupaten Padang Pariaman, dengan jenis penelitian Kuantitatif.
Penelitiannya memusatkan pada gaya pengelolaan konflik oleh Kepala
Sekolah yang ditinjau dari gaya menghindar, kompromi, akomodasi, dan
kolaborasi dengann mengambil sampel sebanyak 55 (lima puluh lima) orang,
dari populasi sebanyak 102 (seratus dua) orang dengan rumus Cochran maka
diperoleh hasil bahwa gaya pengelolaan konflik Kepala Sekolah adalah cukup
baik, yang dilihat dari ketentuan perolehan skor dengan rata-rata 3,3 (tiga
koma tiga) dari skor maksimal 5 (lima).™

Pada penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yakni pada lingkup pengelolaan (manajemen) konflik,
meskipun sama-sama membahas mengenai manajemen konflik namun mulai
dari teknik pengambilan data hingga cara mengolah serta penyajian datanya
berbeda karena peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang datanya
diperoleh dengan cara wawancara, dimana pihak yang menjadi responden

pastilah orang sudah mengetahui, memahami dan mengalaminya, maka besar

1 Yogi Afdal, Persepspi Guru Terhadap Gaya Pengelolaan Konflik Kepala sekolah di
Sekolah Menengah Pertama se-kota Kampang Dalam kabupaten Padang Pariaman, Jurnal
Administrasi pendidikan, Vol. 2, No. 1, Juni 2014, hal. 819-831.
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kemungkinan data yang didapat adalah data yang benar-benar valid.
Sedangkan penelitian di atas menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
cara mendapatkan datanya menggunakan angket, dimana calon responden
dalam populasi yang diteliti memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
responden penelitian, tanpa mementingkan kualitas responden yang terpilih
sebagai sample. Selain itu fokus pada pembahasan di atas terletak pada
persepsi guru terhadap gaya pengelolaan konflik, sedangkan penulis
mengarahkan penelitian ini pada peran kepala sekolah dalam pengelolaan
konflik.

Ketiga, Sri Purwadi dalam jurnal peran kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru dan Pegawai di SMP Bakti
Sejahtera kecamatan Kong Bang Kutai timur meneliti tentang lima peran
Kepala Sekolah dan kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kedisplinan
guru dan pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
berperan sebagai pemimpin dengan membuat pemecahan dan musyawarah;
sebagai manajer dengan menciptakan kerjasama antara guru dan pegawai;
sebagai pendidik dengan menyusun rencana program pembelajaran; sebagai
administrator dengan mengelola sarana dan prasarana, serta admisnistrasi
keuangan; sebagai motivator dengan memberi motivasi dengan lingkungan

sekolah yang kondusif. Adapun kendala yang dihadapi yakni kurang diplinnya
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guru/pegawai dalam melaksanakan tugas serta sarana dan prasarana sekolah
yang belum memadai.*?

Sama halnya dengan penelitian di atas, penelitian yang peneliti angkat
juga membahas tentang peran seorang kepala sekolah, dimana seorang kepala
sekolah memiliki beberapa peran dalam menjalankan kepemimpinannya.
Letak perbedaan penelitian ini adalah pada pengaitan masalahnya, pada
penelitian yang dilakukan ini, tidak hanya membahas peranan kepala sekolah
dalam kepemimpinannya saja, namun juga mengaitkan dengan manajmen
konflik, jadi dapat diketahui bagaimana peran kepala sekolah dalam
pengelolaan konflik.

Keempat, Ahlis noor Ahsan, dalam penelitiannya yang berjudul
Manajemen konflik Madrasah Aliah Negeri Laboratorium Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga menjabarkan mengenai keadaan manajenen konflik
yang ada di MAN Lab UIN Yogyakarta berdasarkan latar belakang historis
MAN Lab UIN Sunan Kalijaga. Penelitian deskriptif kualitatif yang
pengumpulan datanya dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Kemudian diperolah hasil bahwa di MAN Lab UIN Sunan Kalijaga tipe
konflik yang terjadi adalah konflik dalam individu itu sendiri, konflik antar
individu, konflik anatar kelompok, dan konflik antar organisasi. Konflik yang
ada dikelola dengan gaya konflik menghidar, kompetisi, kolaborasi,

kompromi dan menggunakan metode manajemen konflik beruba menstimilis,

12 Sri Purwadi, Peran kepemimpinan Kepala sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru
dan Pegawai di SMK Bakti Sejahtera, Kecamatan Kong Bang Kabupaten Kutai Timur, ejurnal
Administrasi Negara, Vol. 1, No. 1, 2013, hal. 210-224.
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menyelesaiakan dann mengurangi konflik sesuai dengan peraturan yang ada
sehingga didapatkan resolusi konflik yang konstruktif.

Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian yang peneliti angkat
adalah dalam pembahasannya mengenai manajemen konflik di sekolah.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak hanya
membahas mengenai mananjemen konflik saja, namun peneliti juga
mengaitkannya dengan peran kepala sekolah dalam melakukan pengelolaan
konflik.*?

Dari beberapa kajian pustaka di atas, telah terlihat titik perbedaan
dengan penelitian yang peneliti angkat, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul Peran Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Konflik di

SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

E. Sistimatika Pembahasan
Untuk sistimatika penulisan penelitian yang akan dilakukan, secara
keseluruhan terdiri dari empat bab dengan rincian sebagai berikut:
Bab pertama, terdiri dari pendahuluan, yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu, dan sistimatika pembahasan penelitian yang

dilaksanakan.

BAhlis Nur Ahsan, “Manajemen Konflik Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium
Universitas Islam Negeri Yogyakarta”, Skripsi. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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Bab kedua, berisikan tentang kajian teori yang digunakan oleh peneliti,
dan metode-metode penelitian, supaya pelaksanaan penelitian dapat berjalan
dengan efektif.

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum, SMK
Muhammadiyah 1 Bantul yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi
misi Madrasah, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan
prasarana yang dimiliki SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

Bab keempat, membahas tentang inti dari penelitian yaitu mengenai
peran kepala Madrasah dalam pengelolaan konflik di SMK Muhammadiyah 1
Bantul.

Bab kelima, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian yang

telah dilaksanakan, saran-saran dan kata penutup.



81

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan pembahasan tentang Peran Kepala Sekolah dalam
Pengelolaan Konflik di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, dapat disimpulkan
bahwa:

Peran Kepala Sekolah dalam mengelola konflik di SMK Muhammadiyah
1 Bantul sangat berperan aktif dan mampu mengarahkan koflik yang terjadi
kearah yang positif dan konstruktif. Dengan keberagaman bentuk konflik
yang ada, mulai dari konflik interpersonal hingga konflik interorganisasi,
kepala sekolah dapat mengelolanya dengan pendekatan, strategi dan
penanganan yang tepat sehingga kepala sekolah mampu menjalankan
perannya sebagai manajer, edukator, innovator, dan motivator.

Peranan kepala sekolah dalam mengelola konflik tak lepas dari adanya
faktor yang mendukung serta faktor yang menjadikan penghambat. Adapun
faktor yang mendukung yaitu: komunikasi yang bagus dan adanya monitoring
serta evaluasi mingguan yang teratur dan berkelanjutan, serta pembagian
tugas yang telah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.
Faktor yang menghambat: human error, pihak-pihak yang berkonflik kurang

kooperatif, kurangnya kerja sama antar unit di sekolah.
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B. Saran
1. Untuk Subjek Penelitian

a. SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang bergerak dalam bidang
pendidikan tentunya tidak seperti lembaga profit yang memiliki
bagian persoalia sebagai bagian pokok untuk menangani konflik yang
ada, maka seyogyanya dapat memaksimalkan unit bimbingan dan
Konseling dalam hal pengelolaan konflik.

b. Meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan konflik/manajemen
konflik kepada setiap individu agar minimal dapat mengelola konflik
yang dialaminya sendiri juga sebagai bekal hidup di masyarakat yang
lebih luas.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti dapat mengembangkan penelitian dengan aspek-aspek yang
berbeda dan teori-teori yang mudah diterima oleh masyarakat,
terutama pihak pengelola pendidikan

b. Memberikan perubahan sudut pandang penelitian yang dilakukan,

agar mendapatkan kajian yang baru dan lebih menarik.
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